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Perkawinan Anak merupakan salah satu bentuk pelanggaran hak anak. Anak 
yang dikawinkan dibawah usia 18 tahun rentan kehilangan hak-hak dasarnya 
seperti pendidikan, kesehatan, waktu luang, serta berisiko mengalami 
kemiskinan struktural dan kekerasan. 

Mengingat banyaknya dampak negatif yang ditimbulkan, maka perkawinan 
anak telah diangkat menjadi sebagai salah satu isu prioritas dalam dokumen 
perencanaan pembangunan. Angka perkawinan anak ditargetkan menurun 
hingga 8,74% di tahun 2024 (RPJMN 2020-2024), dan 6,94% di tahun 2030 
(SDGs). Diperlukan upaya kolaboratif yang melibatkan berbagai pihak baik 
dari unsur pemerintah dan non pemerintah untuk memastikan target tersebut 
tercapai.

Sebagai sebuah upaya bersama untuk mencapai target angka perkawinan anak 
tersebut, telah diluncurkan Strategi Nasional Pencegahan Perkawinan Anak 
(Stranas PPA) pada awal tahun 2020 yang terdiri dari 5 strategi kunci, yaitu: 
1) optimalisasi kapasitas anak; 2) lingkungan yang mendukung pencegahan
perkawinan anak; 3) aksesibilitas dan perluasan layanan; 4) penguatan regulasi
dan kelembagaan; serta 5) penguatan koordinasi pemangku kepentingan.
Strategi ini menjadi acuan dalam melaksanakan program-program pencegahan
perkawinan anak dari tingkat pusat hingga daerah sampai ke tingkat desa
sehingga dapat saling bersinergi serta fokus menjawab akar permasalahan
perkawinan anak.

Buku saku yang digagas oleh Yayasan Plan International Indonesia ini 
merupakan sebuah media komunikasi yang mampu memberikan pengetahuan 
dan meningkatkan pemahaman demi mengoptimalisasi kapasitas anak serta 
membentuk lingkungan yang mendukung pencegahan perkawinan anak 
khususnya di tingkat desa, yang sejalan dengan Stranas PPA.



Apresiasi yang besar kami sampaikan kepada para pihak yang telah 
berkontribusi untuk menyusun Buku Saku Pencegahan Perkawinan Anak di 
Tingkat Desa ini. Semoga, buku ini mampu menjadi pemantik semangat bagi 
anak-anak serta lingkungan di sekitarnya dalam mendukung penurunan angka 
perkawinan anak di Indonesia. 

Woro Srihastuti Sulistyaningrum, ST, MIDS

Direktur Keluarga, Perempuan, Anak, Pemuda dan Olahraga 
Kementerian PPN/Bappenas
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Perkawinan anak merupakan salah satu isu pembangunan yang menjadi salah 
satu agenda prioritas pembangunan di bidang pemberdayaan perempuan dan 
perlindungan anak di Indonesia. Pemerintah Indonesia telah berkomitmen 
untuk memenuhi pencapaian SDGs (Target 5.3) yakni menghapuskan semua 
praktik berbahaya seperti perkawinan usia anak, perkawinan dini dan paksa. 
'DWD� 6XUYHL� 'HPRJUD¾� GDQ� .HVHKDWDQ� ,QGRQHVLD� �6'.,�� %36� WDKXQ� �����
memperlihatkan bahwa persentase perempuan berusia 20-24 tahun yang 
sudah pernah kawin dibawah usia 18 tahun sebanyak 25,71%.  Studi yang 
dilakukan oleh Plan Indonesia bersama Koalisi Perempuan Indonesia (2019) 
menemukan fakta bahwa meskipun Undang Undang Nomor 16 Tahun 2019 
tentang Perkawinan telah direvisi, namun praktik perkawinan anak masih terus 
terjadi, dan jumlahnya yang semakin meningkat di masa pandemik COVID-19.

Dengan melihat kompleksitas isu perkawinan anak di atas, maka pencegahan 
perkawinan anak menjadi salah satu isu prioritas bagi Plan International baik 
GL� WLQJNDW� JOREDO�� UHJLRQDO��$VLD�3DVL¾N�PDXSXQ� ,QGRQHVLD��3HUNDZLQDQ�DQDN�
memiliki dampak yang sangat besar bagi kehidupan dan masa depan anak dan 
kaum muda khususnya perempuan. Sebagai salah satu mitra pembangunan 
yang fokus bekerja bersama anak dan kaum muda perempuan, Plan Indonesia 
PHPLOLNL� NDSDVLWDV� VSHVL¾N� XQWXN� PHODNXNDQ� ULVHW�NDMLDQ� DGYRNDVL� GDQ�
kampanye serta pembuatan rekomendasi kebijakan yang berperspektif hak 
anak. Plan Indonesia senantiasa berkomitmen mendukung kebijakan, strategi 
pembangunan dan program/kegiatan yang memihak pada hak anak. Untuk 
itu, kami merasa perlu adanya Buku Saku Pencegahan Perkawinan Anak 
di Tingkat Desa sebagai upaya membantu anak dan kaum muda khususnya 
perempuan, memahami resiko perkawinan anak serta memiliki kapasitas untuk 
mencegah terjadinya perkawinan anak bagi dirinya maupun teman sebayanya. 

Penyusunan buku saku ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan 
agensi anak agar anak mampu dan dapat berpartisipasi secara bermakna 
dalam pencegahan perkawinan anak (PPA) di tingkat desa atau komunitas 



mereka. Seperti diketahui, perkawinan anak dua kali lebih banyak terjadi di 
perdesaan daripada di perkotaan sehingga buku saku ini disusun dan dirancang 
sedemikian rupa agar berbagai pesan PPA yang ingin disampaikan kepada 
anak menjadi lebih komunikatif, efektif, interaktif, singkat dan padat (concise), 
dengan gaya penulisan menyesuaikan bahasa anak muda perdesaan (youth 
friendly) sehingga  mudah dipahami, serta mudah dibawa (handy) agar anak-
anak di desa bisa mendiskusikan isi buku di manapun mereka berada.

Buku Saku Pencegahan Perkawinan Anak Di Tingkat Desa ini merupakan 
hasil kolaborasi antara Plan Indonesia dengan Kementerian PPN/Bappenas 
untuk mendukung implementasi Stranas Pencegahan Perkawinan Anak (PPA), 
khususnya berkontribusi pada tujuan pertama yaitu Optimalisasi Kapasitas 
Anak. Kami berharap agar buku saku ini dapat digunakan oleh berbagai pihak, 
termasuk dari Kementerian/Lembaga terkait lainnya, pemerintah daerah, kaum 
muda, dan masyarakat sebagai media informasi dan sosialisasi kepada forum 
anak, sekolah, madrasah dan lainnya. Dengan demikian buku saku ini dapat 
dipergunakan secara efektif dan semakin memberdayakan anak, serta dalam 
jangka panjang dapat berkontribusi pada penurunan angka perkawinan anak 
di Indonesia sesuai dengan target pemerintah Indonesia, yaitu 8,74% di 2024 
dan 6,94% di 2030.  

Secara khusus, Plan Indonesia mengucapkan terima kasih dan penghargaan 
yang tinggi kepada tim penyusun buku saku ini dan semua pihak atas dedikasi 
dan komitmennya. Semoga buku saku ini dapat memberikan pencerahan bagi 
anak-anak di Indonesia untuk memperjuangkan hak dan masa depan mereka 
yang lebih baik. 

Dini Widiastuti

Direktur Eksekutif
Yayasan Plan International Indonesia



�

%36�����
'LVDELOLWDV

,3$������
.%*2�
.'57�
.HELMDNDQ�1HJDUD
.'3���
.3$'�
3HORSRU

3HPGHV
3HUGHV
3HUGD

33$��
0HGVRV
0LWRV�

6(�.DGHV

6WXQWLQJ

6XVHQDV�
88������

%LUR�3XVDW�6WDWLVWLN��
3HQ\DQGDQJ� 'LVDELOLWDV� DGDODK� VHWLDS� RUDQJ� \DQJ� PHQJDODPL
NHWHUEDWDVDQ�ILVLN�� LQWHOHNWXDO��PHQWDO��GDQ�DWDX�VHQVRULN�GDODP�MDQJND
ZDNWX� ODPD� \DQJ� GDODP� EHULQWHUDNVL� GHQJDQ� OLQJNXQJDQ� GDSDW
PHQJDODPL�KDPEDWDQ�GDQ�NHVXOLWDQ�XQWXN�EHUSDUWLVLSDVL�VHFDUD�SHQXK
GDQ�HIHNWLI�GHQJDQ�ZDUJD�QHJDUD�ODLQQ\D�EHUGDVDUNDQ�NHVDPDDQ�KDN�
,OPX�3HQJHWDKXDQ�$ODP�
.HNHUDVDQ�%HUEDVLV�*HQGHU�2QOLQH�
.HNHUDVDQ�'DODP�5XPDK�7DQJJD�
3HUDWXUDQ�1HJDUD�
.HNHUDVDQ�'DODP�3DFDUDQ�
.HORPSRN�3HUOLQGXQJDQ�$QDN�'HVD�
$QDN�DQDN� GLKDUDSNDQ� GDSDW� PHPXODL� DNVL�� NRQWULEXVL� SRVLWLI� GDQ
VHEDJDL�DJHQ�SHUXEDKDQ�
3HPHULQWDKDQ�'DHUDK�
3HUDWXUDQ�'HVD�
3HUDWXUDQ� 'DHUDK� �ELDVD� GLJXQDNDQ� XQWXN� 3HUDWXUDQ� 7LQJNDW
.DEXSDWHQ�GDQ�3URYLQVL��
3HQFHJDKDQ�3HUNDZLQDQ�$QDN
0HGLD�6RVLDO�
6HVXDWX� \DQJ� GLSHUFD\D� VHMDN� ODPD�� GLVHEDUOXDVNDQ�� WHWDSL� WHUQ\DWD
WLGDN�EHQDU�
6XUDW� (GDUDQ� .HSDOD� 'HVD� �6XUDW� (GDUDQ� \DQJ� GLNHOXDUNDQ� ROHK
VHRUDQJ� NHSDOD� GHVD� XQWXN� WHPD� WHUWHQWX��&RQWRK�6(�.DGHV� WHQWDQJ
3HQFHJDKDQ�3HUNDZLQDQ�$QDN��
.RQGLVL� WLQJJL� EDGDQ� DQDN� OHELK� SHQGHN� GLEDQGLQJ� WLQJJL� EDGDQ� DQDN
UDWD�UDWD�DQDN�VHXVLDQ\D
6XUYH\�6RVLDO�(NRQRPL�1DVLRQDO
8QGDQJ�8QGDQJ
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Assalamu’alaikum, shalom, om  swastiasthu, namo  buddhaya, salam
kebajikan, rahayu.

Hai teman-teman, apakah kamu mengetahui apa itu perkawinan anak?       
Perkawinan anak telah menjadi masalah di semua negara termasuk di
Indonesia. Angka perkawinan anak di Indonesia terbanyak nomor 2 di Asia
Tenggara dan nomor 8 di dunia. 

Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan, batas
minimal seseorang yang diijinkan untuk menikah yaitu minimal berusia 19
tahun baik laki-laki maupun perempuan.

Mari kita lihat seperti apa sih kondisi kasus perkawinan anak di
Indonesia?

Data Perkawinan anak usia 16-18 tahun dan di bawah 16 tahun. Sumber data: Susenas BPS 2021
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Data tersebut menunjukkan sampai dengan tahun 2020 dari 100 anak 
terdapat 10-11 anak yang menikah di usia anak. Wah, ternyata masih 
banyak juga ya...



Mitos Perkawinan Anak

Menikah di usia anak
itu lebih baik karena

organ kesehatan
reproduksi kita masih

sehat dan kuat.

Menikah di usia anak
membuat kita lebih
mudah mengurus
anak, jarak usia

dengan anak tidak
jauh, bisa jadi teman

anak.

Menikah di usia anak
sebagai cara

menghindari zina.

Pada usia anak organ
reproduksi belum matang. Jadi,
berbahaya jika anak
perempuan hamil dan
melahirkan di usia anak karena
bisa menyebabkan anak yang
melahirkan tersebut dan
bayinya meninggal saat proses
melahirkan, bayinya juga bisa
mengalami gizi buruk dan
stunting.

Pada usia anak emosi
belum matang dan stabil,
berpotensi terjadi kekerasan
pada anak atau kekerasan
dalam rumah tangga
(KDRT).

Pacaran atau berteman
dengan  lawan jenis dapat 
dilakukan dengan banyak 
kegiatan positif di sekolah,

 di desa dan sekitarnya.

Fakta Perkawinan Anak

0LWRV�GDQ�)DNWD�3HUNDZLQDQ�$QDN
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'L�EHEHUDSD�GDHUDK
DGD�DQJJDSDQ�EXUXN
MLND�SDGD�XVLD�WHUWHQWX
EHOXP�PHQLNDK�DNDQ
GLFDS�WLGDN�ODNX�
NDUHQD�LWX�RUDQJ
KDUXV�VHFHSDWQ\D

PHQLNDK�

6XGDK�GHZDVD�VHFDUD�DNDO
DWDX�QDODU�
0HPLOLNL�NHVLDSDQ�PHQWDO
DWDX�HPRVL�
3XQ\D�NHPDQGLULDQ�HNRQRPL�
0DQGLUL�
%HUWDQJJXQJ�MDZDE��GDQ
6LDS�VHFDUD�ELRORJLV��

0HQLNDK�LWX�PHPHUOXNDQ
NHVLDSDQ�ODKLU�EDWLQ��VHSHUWL�
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0LWRV�3HUNDZLQDQ�$QDN )DNWD�3HUNDZLQDQ�$QDN

0HQLNDK�GL�XVLD�DQDN
SXQ\D�ZDNWX�OHELK
ODPD�XQWXN�EHNHUMD

PHPHQXKL
NHEXWXKDQ�NHOXDUJD�

0HQLNDK�GL�XVLD�DQDN
EHUGDPSDN�SDGD�SXWXV
VHNRODK��'HQJDQ�EHNDO
SHQGLGLNDQ�UHQGDK�PDND
SHNHUMDDQ�\DQJ�GLGDSDW
PD\RULWDV�EHUXSDK�UHQGDK
VHKLQJJD�WLGDN�GDSDW
PHPHQXKL�NHEXWXKDQ
NHOXDUJD��



Tidak ada perbedaan hak antara
anak perempuan dengan anak laki-
laki. Jadi anak perempuan maupun

laki-laki tidak ada yang boleh
dilanggar hak-nya dengan

dikawinkan pada usia anak. Mereka
semua berhak meraih cita-citanya.

10 Hak Anak yang penting untuk kita ketahui:

Kalau kamu mau membaca Undang-Undang Perlindungan Anak lebih lengkap,
kamu bisa membuka tautan https://bit.ly/30pYrEx.

%DJLDQ����0HQJHQDO�$QDN�GDQ�+DN�$QDN��<XN���
Teman-teman, pada bagian pertama ini, kita akan mengenal atau mengingat�
kembali tentang siapa itu anak dan apa saja hak-hak anak, serta hubungannya�
dengan perkawinan anak.

Anak itu siapa?
Menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 perubahan atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak:
 “Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun termasuk mereka yang�
masing ada dalam kandungan”

1

Aku, mau 
jadi Pilot!

Aku, mau 
jadi Dokter!

1. Hak untuk bermain
2. Hak untuk mendapatkan

Pendidikan
3. Hak untuk mendapatkan

perlindungan
4. Hak untuk mendapatkan

nama/identitas
5. Hak untuk mendapatkan

status kebangsaan

6. Hak untuk mendapatkan
makanan

7. Hak untuk mendapatkan
akses Kesehatan

8. Hak untuk mendapatkan
rekreasi

9. Hak untuk mendapatkan
kesamaan

10. Hak untuk memiliki peran
dalam pembangunan.



0HPDQJQ\D�3HUNDZLQDQ�$QDN�LWX�DSD"
3HUNDZLQDQ� DQDN� DGDODK� SHUNDZLQDQ� \DQJ� GLODNXNDQ� ROHK� GXD� RUDQJ� \DQJ
NHGXDQ\D�EHUXVLD�DQDN�DWDX�VDODK�VDWXQ\D�EHUXVLD�DQDN�

.RN�ELVD�WHUMDGL�SHUNDZLQDQ�DQDN"�

<XNªNHQDOL�VHEDE�VHEDE�SHUNDZLQDQ�DQDN�GLVHNLWDUPX��ODOX�WHPDQ�WHPDQ
DMDN�VHEDQ\DN�PXQJNLQ�RUDQJ�XQWXN�PHQFHJDKQ\D��

2UDQJ�WXD
NKDZDWLU�DQDNQ\D
SDFDUDQ�ODOX�KDPLO

\DQJ�WLGDN
GLNHKHQGDNL

�

$QJJDSDQ�EXUXN
PDV\DUDNDW�

3HPDKDPDQ
\DQJ�NHOLUX

WHQWDQJ�DMDUDQ
DJDPD�GDQ�DGDW�

%HUKDUDS�DGD
SHQLQJNDWDQ

VWDWXV�HNRQRPL
GDQ�PHQJXUDQJL
EHEDQ�HNRQRPL

NHOXDUJD
0HQJLNXWL�WUHQG
NDZLQ�DQDN

ǭ



3XWXV�VHNRODK
5HQWDQ� PHQMDGL� SHNHUMD� DQDN� NDUHQD� DQDN� \DQJ� VXGDK� PHQLNDK� KDUXV
EHNHUMD�XQWXN�PHQJKLGXSL�NHOXDUJDQ\D��
5HQWDQ�PHQMDGL�NRUEDQ�SHUGDJDQJDQ�PDQXVLD�NDUHQD�PLQLPQ\D�LQIRUPDVL
\DQJ� GLPLOLNL� WHUXWDPD� VDDW� PHQFDUL� SHNHUMDDQ� VHKLQJJD� PXGDK� GLWLSX�
PLVDOQ\D� GLSDOVXNDQ� LGHQWLWDVQ\D��PHQGDSDW� SHNHUMDDQ� \DQJ� WLGDN� VHVXDL
SHUMDQMLDQ��GLODFXUNDQ�GOO�
5HQWDQ�PHQJDODPL�NHNHUDVDQ�GDODP�UXPDK�WDQJJD��.'57��NDUHQD�EHOXP
PHPLOLNL�NHPDWDQJDQ�HPRVL�GDQ�NHPDPSXDQ�PHQJHORODQ\D��EHOXP�PDPSX
PHQJNRPXQLNDVLNDQ�PDVDODK�VHFDUD�EDLN�GHQJDQ�VXDPL�DWDX�LVWHULQ\D�
*DQJJXDQ�NHVHKDWDQ�UHSURGXNVL�EDJL�DQDN�SHUHPSXDQ���

.DQNHU�OHKHU�UDKLP�DWDX�NDQNHU�VHUYLNV

.HJXJXUDQ�

.HPDWLDQ�ED\L�GDQ�EDOLWD

.HPDWLDQ�SDGD�DQDN�SHUHPSXDQ�\DQJ�KDPLO�GDQ�PHODKLUNDQ
3HQ\DNLW�PHQXODU�VHNVXDO

*DQJJXDQ�NHVHKDWDQ�UHSURGXNVL�EDJL�DQDN�ODNL�ODNL�
3HQ\DNLW�PHQXODU�VHNVXDO
+HUQLD�

*L]L�EXUXN�GDQ�VWXQWLQJ
5HQWDQ�WHUMDGL�SHUFHUDLDQ

7HPDQ�WHPDQ� WDKX� QJJDN�� NDODX� PDVLK� DQDN� WDSL� VXGDK� NDZLQ�� DSD
DNLEDWQ\D"�

3HUNDZLQDQ�DQDN�PHPEDZD�GDPSDN�\DQJ�PHUXJLNDQ�EDJL�DQDN�DQDN��\XN�NLWD
OLKDW��DSD�VDMD�NHUXJLDQQ\D��

Ǯ

'HVUL��EHVRN�WLGDN�XVDK�VHNRODK�
%DSDN�VXGDK�RPRQJ�GHQJDQ�RP
-RKQ��EXODQ�GHSDQ�NDPX�QLNDK

GHQJDQ�DQDNQ\D�

3DGDKDO�VD\D
PDVLK�LQJLQ
VHNRODK

�



$NX�6HKDW��$NX�+HEDW��

0HQJHQDO�RUJDQ�UHSURGXNVL�GDQ�VHNVXDO�NLWD
0DVLK� LQJDW� SHODMDUDQ� ,3$� DWDX� ELRORJL� NDQ"� 6DODK� VDWXQ\D� WHQWDQJ
RUJDQ� UHSURGXNVL� GDQ� VHNVXDO� SHUHPSXDQ� GDQ� ODNL�ODNL�� 1DK�� RUJDQ
UHSURGXNVL� GDQ� VHNVXDO� NLWD� KDUXV� GLMDJD� NHEHUVLKDQ� GDQ
NHDPDQDQQ\D��

ǯ

3HQLV

7HVWLV
6NURWXP

8UHWKUD

%DJLDQ����.HQDOL�GDQ�6D\DQJL�'LUL�6HQGLUL

0HQJHQDO�GLUL�NLWD�VHQGLUL� LWX�SHQWLQJ�EDQJHW�VXSD\D�NLWD�PDNLQ�VD\DQJ�
SDGD� GLUL� VHQGLUL�� &DUDQ\D� GHQJDQ� PHQJHQDO� WXEXK� NLWD� VHQGLUL�� FLWD�
FLWD�� HPRVL� �VHQDQJ�� VD\DQJ�� VHGLK�� PDUDK� GDQ� ODLQQ\D��� PHQJHQDOL�
NHELDVDDQ�NHELDVDDQ�GDQ�PHQHULPD�GLUL�DSD�DGDQ\D�GDQ�PHQJKLQGDUL�
SHULODNX�EHUHVLNR�

2UJDQ�5HSURGXNVL
3HUHPSXDQ

2UJDQ�5HSURGXNVL�
/DNL�ODNL

,QGXQJ�WHOXU

,QGXQJ�WHOXU

/HKHU�UDKLP

0HVNLSXQ�EHUEHGD��DGD�KDO
SHQWLQJ�EDJL�NLWD�VHPXD�\DLWX
NLWD�KDUXV�PHQMDJD�NHEHUVLKDQ�

NHVHKDWDQ�GDQ�NHDPDQDQ
RUJDQ�UHSURGXNVL�GDQ�VHNVXDO

NLWD�

.HOHQMDU
SURVWDW

6DOXUDQ�WHOXU6DOXUDQ�WHOXU

5RQJJD�UDKLP

9DJLQD
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8QWXN� DSD� NLWD�PHQMDJD� NHEHUVLKDQ� GDQ� NHVHKDWDQ� RUJDQ� UHSURGXNVL
GDQ�VHNVXDO"

$JDU� WHUKLQGDU� GDUL� EHUEDJDL� SHQ\DNLW� \DQJ� GDSDW� PDVXN� NH� GDODP
WXEXK�PHODOXL�RUJDQ�UHSURGXNVL�GDQ�VHNVXDO�NDUHQD�GDSDW�PHQJJDQJX
EDJLDQ�WXEXK�\DQJ�ODLQ�

&DUD�PHQMDJD�NHEHUVLKDQ�GDQ
.HVHKDWDQ�RUJDQ�UHSURGXNVL�GDQ�VHNVXDO�

&XFL�WDQJDQPX�
GXOX�SDNDL�VDEXQ�VHEHOXP

PHPEHUVLKNDQ�RUJDQ
UHSURGXNVL�GDQ�VHNVXDO

*DQWL�FHODQD�GDODP�
PLQLPDO���NDOL�VHKDUL�
*XQDNDQ�EDKDQ�FHODQD
GDODP�\DQJ�PHQ\HUDS

NHULQJDW

6HWLDS�NDOL�
PDQGL�EHUVLKNDQ�GDHUDK
VHNLWDU�SHQLV��WHVWLV�

DWDX�YDJLQD�� +LQGDUL�PHPDNDL�FHODQD
GDODP�GDQ�FHODQD�OXDU

\DQJ�WHUODOX�NHWDW

%DJL�SHUHPSXDQ�VDDW
PHQVWUXDVL��JDQWLODK
SHPEDOXW�VHWLDS���MDP
VHNDOL�DWDX�VDDW�VXGDK

WHUDVD�SHQXK�

6HWHODK�EXDQJ�DLU�
EHVDU�DWDX�NHFLO��EHUVLKNDQ

GHQJDQ�FDUD�\DQJ�EHQDU��6LUDP
DLU�GDUL�DUDK�GHSDQ�NH�EHODNDQJ
DJDU�YLUXV�GDQ�NXPDQ�GDUL�GXEXU

WLGDN�PDVXN�NH�YDJLQD�DWDX
SHQLV��/DOX�NHULQJNDQ�PHPDNDL

WLVX�DWDX�KDQGXN�EHUVLK�

6HFDUD�EHUNDOD
EHUVLKNDQ�JXQWLQJ�

UDPEXW�GL�VHNLWDU�RUJDQ
UHSURGXNVL�GDQ�VHNVXDO�DJDU

WLGDN�PHQMDGL�OHPEDE



Selain menjaga kebersihan dan
kesehatan di atas, kita juga harus
menjaga keamanan tubuh kita. Mari
lihat hal-hal berikut ini:

Apa yang dimaksud menjaga keamanannya?

6

Hindari perilaku yang
membahayakan diri,

apalagi kemudian
menjadi alasan untuk

dilakukannya perkawinan
anak, seperti terjadinya

kehamilan tidak
dikehendaki.

"

"

STOP
???

GO – PERGI MENJAUH
Setelah menolak tubuhmu disentuh orang yang membuat kamu tidak 
nyaman, segera menjauh dari orang tersebut dan carilah tempat yang 
lebih aman. Jika ada yang melecehkan kamu di media sosial, jangan 
ditanggapi atau segera laporkan dan blokir akun tersebut dari media 
sosial kamu.

TELL
Setelah menjauh, carilah 
pertolongan dari orang yang 
kamu percaya dan merasa 
aman dan nyaman untuk 
menceritakan kejadian tidak 
menyenangkan yang menimpa 
kamu agar kamu bisa 
mendapatkan pertolongan dan 
perlindungan

NO-KATAKAN TIDAK
Jangan ijinkan orang menyentuh  tubuhmu 
jika sentuhan itu membuat kamu merasa 
tidak aman, takut, sedih, khawatir, marah, 
merasa bersalah, membuat terluka secara 
fisik dan terluka perasaan/hati kita. 
Contohnya jangan ijinkan orang menyentuh 
atau meraba payudaramu.

Kita harus menolak permintaan untuk melihat, untuk memotret atau 
membuat video yang memperlihatkan bagian tubuh sensitif misalnya 
payudara, alat kelamin, perut, paha, punggung.

Tubuh kita boleh disentuh orang lain jika kamu merasa aman dan 
dihormati. Contoh bersalaman dengan guru, dipeluk orangtua, 
melakukan tos dengan teman. Lakukan sesuai pertimbangan nilai 
masyarakat setempat, aturan agama dan aturan negara yang berlaku.
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Mitos dan Fakta Seputar Kesehatan Reproduksi dan Seksual

Beberapa orang suka memberi informasi seputar kesehatan reproduksi
dan seksual. Tapi sebagian dari informasi yang disampaikan ternyata
tidak benar. “Yuk, kita cek lagi, terutama perilaku-perilaku beresiko
seperti terjadinya kehamilan tidak dikehendaki sehingga berujung pada
perkawinan anak”:

Penting bagi kita untuk paham tentang kesehatan reproduksi dan
seksual agar dapat mengambil keputusan terkait tubuh kita sendiri,
termasuk kapan kita akan menikah.
Kalau teman-teman perlu mempelajari lebih lanjut tentang kesehatan
reproduksi dan seksual, bisa juga lho mempelajari bahan-bahan yang
diunduh melalui link https://bit.ly/3iO0gkS.

MITOS

MITOS

FAKTA

FAKTA

Belajar kesehatanreproduksi danseksual sama sajamempelajaripornografi.

Lompat-lompat setelah

hubungan intim dapat

mencegah terjadinya

kehamilan

Belajar kesehatan reproduksi
dan seksual adalah mempelajari
kesehatan tubuh kita sendiri.
Pornografi bukanlah sebuah alat
edukasi yang benar dalam
menyampaikan informasi
mengenai kesehatan reproduksi
dan seksual. Pornografi juga
biasanya merendahkan
perempuan dan memicu remaja
meniru hal yang sama.

Sel sperma punya kemampuan 
bergerak cepat dan bertahan hidup 
selama lima hari di saluran telur. 
Sperma juga memiliki kekuatan 
melawan gravitasi sehingga kalau 
kamu loncat loncat tidak akan 
berpengaruh, tetap dapat terjadi 
kehamilan.



3DFDU�WHPDQ�GHNDWPX�VXND�PHPDNVD�PHQFLXP��PHUDED��PHPDNVD
PHODNXNDQ� KXEXQJDQ� VHNVXDO� GHQJDQ� DODVDQ� VHEDJDL� WDQGD
VD\DQJ�GDQ�FLQWD�
.DODX� SDFDU�WHPDQ� GHNDWPX� VXND� PHPXNXO�� PHQDPSDU�� PHPDNL
DWDX�EHUNDWD�NDWD�EXUXN�
0HQJDMDN� EHUWHQJNDU� VHKLQJJD� NDPX� VHGLK�� VWUHVV�� WLGDN
NRQVHQWUDVL�EHODMDU�
3DFDU�WHPDQ�GHNDWPX�WHUODOX�PHQJDWXU��PHODUDQJ�XQWXN�PHODNXNDQ
KRELPX��PHODUDQJ�NDPX�EHUWHPDQ�GHQJDQ�RUDQJ�ODLQ�
$SDODJL�PHQXUXW�WHPDQ�WHPDQ"
�����������������������������������������������������������������������������������������������������������
�����������������������������������������������������������������������������������������������������������
�����������������������������������������������������������������������������������������������������������
�����������������������������������������������������������������������������������������������������������

6DOLQJ�PHQGXNXQJ�VHNRODK�DWDX�SHQGLGLNDQ�PDVLQJ�PDVLQJ�
6DDW�NHWHPX�ELVD�EHUEDJL�FHULWD��EHUGLVNXVL��EHUWXNDU�LQIRUPDVL�GDQ
SHQJHWDKXDQ�
6DOLQJ�PHQGXNXQJ�FLWD�FLWD�GDQ�KREL��EDKNDQ�PHQFDULNDQ�LQIRUPDVL
NHPDQD� NDPX�GDSDW� EHUWHPX�GHQJDQ� WHPDQ�WHPDQ�\DQJ�KRELQ\D
VDPD� DWDX� NHPDQD� NDPX� GDSDW� PHODQMXWNDQ� SHQGLGLNDQ� VHVXDL
FLWD�FLWD�
$SDODJL�PHQXUXW�WHPDQ�WHPDQ"
�����������������������������������������������������������������������������������������������������������
�����������������������������������������������������������������������������������������������������������
�����������������������������������������������������������������������������������������������������������
�����������������������������������������������������������������������������������������������������������

3DFDUDQ�DWDX�0HPLOLNL�+XEXQJDQ�5RPDQWLV�GHQJDQ�7HPDQ�

.DPX� SXQ\D� SDFDU� DWDX� WLGDN"� 3HUQDKNDK� NDPX� PHQGHQJDU� LVWLODK
NHNHUDVDQ� GDODP� SDFDUDQ"� .HNHUDVDQ� GDODP� SDFDUDQ� �.'3�� WHUMDGL
GDODP�KXEXQJDQ� URPDQWLV�GHQJDQ� WHPDQ��GLPDQD�GLD�PHODNXNDQ�KDO�
KDO�VHEDJDL�EHULNXW��

3DGDKDO� VHEHWXOQ\D� NLWD� GDSDW� PHPLOLNL� KXEXQJDQ� VHKDW� VHSHUWL
EHULNXW�LQL�

ǳ



3LOLKODK� LQIRUPDVL�� IRWR�� YLGHR�� WXOLVDQ� GDQ� ODLQQ\D� \DQJ� SHQWLQJ
XQWXN� PHQGXNXQJ� FLWD�FLWD� DWDX� KRELPX�� 0LVDOQ\D� NDODX� NDPX
WHUWDULN�GHQJDQ�ELGDQJ�VHQL��PXQJNLQ�ELVD�PHOLKDW�LQIRUPDVL�WHQWDQJ
PHQXOLV�SXLVL��PHQFLSWDNDQ�ODJX�GDQ�ODLQQ\D��
/LKDWODK� WHPDQ�DWDX� WRNRK� \DQJ�EHUSUHVWDVL� GL� ELGDQJ� \DQJ� NDPX
PLQDWL�VXSD\D�WDKX�EDJDLPDQD�FDUD�PHUHND�EHUSUHVWDVL��
&DUL� NHQDODQ� XQWXN� PHPEDQJXQ� MDULQJDQ� GDQ� GDSDW� PHPRWLYDVL
NDPX�PHUDLK�FLWD�FLWD�DWDX�KRELPX��

$NX�3DNDL�0HGLD�6RVLDO�GHQJDQ�%LMDN�

%DJDLPDQD� FDUD� NLWD� PHQJJXQDNDQ� PHGVRV� \DQJ� SRVLWLI� GDQ
PHQFHJDK� SHULODNX� EHUHVLNR� WHUPDVXN� SHUNDZLQDQ� DQDN"� <XN� VLPDN
\DQJ�EHULNXW�LQL�
$SD�DMD�\DQJ�ELVD�NLWD�GDSDW�GDUL�PHGLD�VRVLDO�PHGVRV"

Ǵ

$NX��EHUPHGLD
VRVLDO�GHQJDQ
ELMDN��.DPX
MXJD��\D�

%HVDU�QDQWL�
DNX�PDX
MDGL�VHSHUWL
0HVVL�

7RNRK
LGROD�DNX�
PED�1DQD�

'LD�SHPEDZD
EHULWD�NHUHQ�



%HEHUDSD� NDVXV� SHUNDZLQDQ� DQDN� \DQJ� WHUMDGL� GLDZDOL� GHQJDQ
SHUWHPDQDQ� GL� PHGVRV� \DQJ� GLODNXNDQ� WLGDN� KDWL�KDWL� GDQ� WHUODOX
SHUFD\D� SDGD� WHPDQ� GL� PHGVRV� WHUVHEXW�� -LND� NDPX�PHOLKDW� FRQWRK�
FRQWRK� VHOHEULWL� DWDX� ILJXU� SXEOLN� LGRODPX� SDFDUDQ� EHUHVLNR� DWDX
PHQLNDK�GL� XVLD� DQDN�� MDQJDQ�GLLNXWL� \D��+DWL�KDWL�� MDQJDQ� LNXWL� DMDNDQ
RUDQJ�GL�PHGRV�XQWXN�PHODNXNDQ�SHULODNX�EHUHVLNR�

0HQJHQDO�.HNHUDVDQ�%HUEDVLV�*HQGHU�2QOLQH�.%*2

3HUQDKNDK� NDPX� PHQGHQJDU� WHQWDQJ� NHNHUDVDQ� EHUEDVLV� JHQGHU
RQOLQH� DWDX� GLVLQJNDW�.%*2"�.HNHUDVDQ� EHUEDVLV� JHQGHU� RQOLQH� DWDX
.%*2� DGDODK� WLQGDNDQ� NHNHUDVDQ�� SHOHFHKDQ�� PHUHPHKNDQ� NRUEDQ
EHUGDVDUNDQ� JHQGHU� GDQ� GLODNXNDQ� PHODOXL� LQWHUQHW� DWDX� WHKQRORJL
NRPXQLNDVL�RQOLQH�

6HPXD� RUDQJ� GDSDW� PHQMDGL� NRUEDQ� NHNHUDVDQ� EHUEDVLV� JHQGHU
RQOLQH�.%*2��WHUPDVXN�NLWD�DQDN�GDQ�NDXP�PXGD�

Ǭǫ

.DPX� SHUQDK� GHQJDU� LVWLODK� KRD[� DWDX� KRDNV� NDQ� \D"� +RDNV� LWX
LQIRUPDVL� DWDX� EHULWD� \DQJ� WLGDN� EHQDU� WDSL� GLEXDW� VHRODK�RODK
EHQDU��1DK��GL�PHGVRV�EDQ\DN�EHUHGDU�KRDNV�
%DJDLPDQD�FDUD�PHQJHWDKXL�EHULWD�LWX�KRDNV�DWDX�EXNDQ"�
.DPX� ELVD� FHN� PHODOXL� KWWSV���NRPLQ�IR�LQLKRDNV� DWDX
KWWSV���WXUQEDFNKRD[�LG�DWDX�KWWSV���FHNIDNWD�FRP��

,QIRUPDVL�\DQJ�GLEDFD�GLOLKDW�GL�PHGVRV�EHQDU�VHPXD�DSD�QJJDN
\D"

/RK��LWX�NDQ
IRWR�DNX�

.RN�GLMDGLNDQ�IRWR
SURILO�RUDQJ

ODLQ"�

,K��VLDSD�VLK"
.RN�FKDW�DNX�
WHUXV��PLQWD
NHWHPXDQ�
6HEHO�

https://komin.fo/inihoaks
https://turnbackhoax.id/
https://cekfakta.com/


ǬǬ

7LGDN�PHPEDJLNDQ�LQIRUPDVL
\DQJ�VDQJDW�SULEDGL�VHSHUWL
QRPRU�+3��DODPDW�UXPDK�
QDPD�RUDQJWXD�GDQ�NDNDN
DGLN��VHUWD�KDO�KDO�ODLQ�\DQJ
VHNLUDQ\D�GDSDW
GLVDODKJXQDNDQ�RUDQJ�\DQJ
WLGDN�NLWD�NHQDO�VHFDUD
ODQJVXQJ�

$GD� RUDQJ� \DQJ� PHQJDNVHV�� PHQJDPELO�� PHQJJXQDNDQ� GDWD
SULEDGLPX�WDQSD�VHLMLQ�NDPX��'DWD�WHUVHEXW�WHUPDVXN�IRWR�GDQ�YLGHR
\D�
2UDQJ�PHUXVDN� QDPD�EDLNPX��PHQ\HEDUNDQ� LQIRUPDVL� \DQJ� WLGDN
EHQDU�DWDX�PHPILWQDK�
0HPEXDW� NRPHQWDU� DWDX� SRVWLQJDQ� \DQJ� EHUQDGD� PHQ\HUDQJ�
PHQJDQFDP�� PHUHPHKNDQ�� PHOHFHKNDQPX�� NRPHQWDU� NDVDU� GDQ
PHPSHUPDOXNDQ� NDPX�� 0LVDOQ\D� MLND� NDPX� WLGDN� EHUVHGLD� GLDMDN
PHQLNDK��GLD�DNDQ�PHQ\HEDUOXDVNDQ�IRWRPX�\DQJ�VHNVL��
$GD� RUDQJ� \DQJ� PHQJLULPNDQ� JDPEDU� SRUQR� NHSDGDPX� PHODOXL
LQWHUQHW�
.DPX� GLPLQWD� PHQJLULPNDQ� IRWR� DWDX� YLGHRPX� GHQJDQ� DGHJDQ
SRUQR� DWDX� PHPEXND� EDMX� \DQJ� WLGDN� VHPHVWLQ\D�� -DGL� MDQJDQ
SHUQDK� PHQJXQJJDK� JDPEDU� DWDX� IRWR� WHODQMDQJ� WHUPDVXN
JDPEDU�IRWR� GDUL� EDJLDQ� VHQVLWLI� WXEXK� NLWD� NH� PHGLD� VRVLDO�� ,WX
VDQJDW�EHUEDKD\D�GDQ�PHUXJLNDQ�NDPX�

%HQWXN�EHQWXN�NHNHUDVDQ�EHUEDVLV�JHQGHU�RQOLQH�VHEDJDL�EHULNXW�

.DUHQD�LWX�VDDW�PHPDNDL�PHGLD�VRVLDO�VHEDLNQ\D�NDPX�

7LGDN� ODQJVXQJ� PHPSHUFD\DL
VHPXD� LQIRUPDVL� \DQJ
GLEHULNDQ�ROHK�RUDQJ�\DQJ�EDUX
GLNHQDO�� FHN� NHEHQDUDQQ\D
VHSHUWL� FHN�KRDNV�GL� DWDV�DWDX
WDQ\DNDQ� LQIRUPDVL� WHUVHEXW
NHSDGD� RUDQJ�RUDQJ� \DQJ
NDPX� SHUFD\D� DWDX� NHSDGD
DKOLQ\D��

7LGDN�ODQJVXQJ�PHQHULPD

DMDNDQ� EHUWHPX� DSDODJL

MLND�KDQ\D�EHUGXD�DWDX�GL

WHPSDW�
\DQJ�

EHOXP

SHUQDK�NDPX�GDWDQJL�GDQ

EHUSRWHQVLPHPEDKD\DNDQPX�



Ǭǭ

.RPXQLNDVL�\DQJ�WHJDV�GDQ�ELMDN�DGDODK�NRPXQLNDVL�\DQJ�WHUEXND�
WDQSD�WHNDQDQ��PHQ\DPSDLNDQ�SHQGDSDW��SLNLUDQ�GDQ�SHUDVDDQ�DSD
DGDQ\D� GHQJDQ� WHWDS� PHQJKRUPDWL� RUDQJ� \DQJ� NLWD� DMDN
NRPXQLNDVL��
,VWLODK�ODLQ�GDUL�NRPXQLNDVL�\DQJ�WHJDV�GDQ�ELMDN�DGDODK�NRPXQLNDVL
DVHUWLI��

.LWD�GDSDW�EHUNRPXQLNDVL�VHFDUD�WHJDV�GDQ�ELMDN�GHQJDQ�VLDSDSXQ�
EDLN�LWX�RUDQJWXD��NHOXDUJD��JXUX��WHPDQ��NHQDODQ�GDQ�ODLQQ\D�
&RQWRK�NRPXQLNDVL�\DQJ�WHJDV�GDQ�ELMDN�

'HQJDQ� RUDQJWXD�� 0DDI� EDSDN�LEX�� VD\D� PDVLK� LQJLQ
PHODQMXWNDQ� VHNRODK� VDPSDL� MDGL� SLORW�� NDUHQD� LWX� VD\D� WLGDN
PDX�GLNDZLQNDQ�VHNDUDQJ�
'HQJDQ� WHPDQ�� WHULPD� NDVLK� WDZDUDQQ\D�� WDSL� DNX� PDX
GLERQFHQJLQ�VDPD�NDPX��NDODX�NDPX�WLGDN�QJHEXW�
'HQJDQ� JXUX�� %DSDN�,EX� *XUX�� VD\D� PRKRQ� PDDI� NDUHQD
WHUODPEDW�GDWDQJ��.DUHQD�VD\D�KDUXV�PHPEDQWX�RUDQJWXD�OHELK
GXOX��6D\D�EHUMDQML�EHVRN�DNDQ�GDWDQJ�WHSDW�ZDNWX

3HODNX� .%*2� GDSDW� PHPSHQJDUXKL� HPRVL� NLWD� VHKLQJJD� PHQXUXWL
SHUPLQWDDQ� DWDX� DQFDPDQ� SHODNX� NHNHUDVDQ�� 6DODK� VDWX� DNLEDWQ\D
DGDODK� NLWD�PHODNXNDQ� WLQGDNDQ�PHUXJLNDQ� GDQ� GDSDW� EHUXMXQJ� SDGD
SHUNDZLQDQ�DQDN��0LVDOQ\D�GLILWQDK�KDPLO� DJDU�PDX�PHQLNDK�SDGDKDO
PDVLK�VHNRODK��
,QIR� WHQWDQJ� .%*2� GDSDW� NDPX� DNVHV� GL�
KWWSV���\RXWX�EH�X&KU<WF8�PF�� DWDX� ELW�O\�9LGHR.%*2�,'�� ,*� 79�
ELW�O\�9LGHR.%*2�,'�� 3RVWHU� .HQDOL� .%*2�� ELW�O\�3RVWHU.%*2��,'�
3RVWHU�7DQJDQL�.%*2��ELW�O\�3RVWHU.%*2��,'�

.RPXQLNDVL�\DQJ�7HJDV�GDQ�%LMDN
6HWLDS� KDUL� NDPX� PHODNXNDQ� NRPXQLNDVL� GHQJDQ� RUDQJ� ODLQ� EXNDQ"
0LVDOQ\D� QJREURO�� EHUWDQ\D��PHQ\DSD� RUDQJ� GL� VHNLWDU�� $SDNDK� NDPX
VHODOX�GDSDW�EHUNRPXQLNDVL�GHQJDQ�MHODV��WHJDV�GDQ�ELMDN"

.RPXQLNDVL�\DQJ�WHJDV�GDQ�ELMDN�VHSHUWL�DSD"

.LWD�ELVD�EHUNRPXQLNDVL�\DQJ�WHJDV�GDQ�ELMDN�VDPD�VLDSD�DMD"



6D\D�WLGDN�PDX
GLNDZLQNDQ�GL�XVLD
DQDN��6D\D�PDVLK
LQJLQ�VHNRODK�OHELK
WLQJJL�GDQ�PDX�MDGL
JXUX�\DQJ�VXNVHV�

ǬǮ

3HQGDSDW��SLNLUDQ�DWDX�LGH��

$SD� \DQJ� ELVD� NLWD
NRPXQLNDVLNDQ�VHFDUD�WHJDV�GDQ
ELMDN"�

.DODX� NDPX� PHPLOLNL� SHQGDSDW
\DQJ� EHUEHGD� GHQJDQ� RUDQJ� ODLQ�
MDQJDQ� VXQJNDQ� XQWXN
GLVDPSDLNDQ�� -HODVNDQ� DSD
SHQGDSDWPX�� DSD� DODVDQPX�
VDPSDLNDQ�EXNWL� DWDX�FRQWRK�\DQJ
DNDQ�PHPSHUNXDW�SHQGDSDWPX�

3HUDVDDQ�GDQ�DWDX�NHLQJLQDQ��
6DPSDLNDQ�SHUDVDDQ�DWDX� NHLQJLQDQDPX�VHFDUD� WHUEXND�� MHODV�� WHJDV
GDQ�ELMDN��+DO�LQL�GDSDW�NDPX�VDPSDLNDQ�VHFDUD�OLVDQ��GDSDW�NDPX�WXOLV
DWDX�JDPEDU�

*LPDQD� FDUDQ\D� VXSD\D� ELVD� EHUNRPXQLNDVL� VHFDUD� WHJDV� GDQ
ELMDN"

/DWLKODK� NHPDPSXDQ� NRPXQLNDVLPX�� 0LVDOQ\D� QJREURO� VHQGLUL� GL
GHSDQ�NDFD�FHUPLQ�DWDX�GHQJDQ�WHPDQPX��

.HQDOL�GLULPX�VHQGLUL��SHUDVDDQ�GDQ�NHLQJLQDQPX��5DMLQODK�PHQDPEDK
SHQJHWDKXDQ�DJDU� GDSDW�PHQ\DPSDLNDQ�SHQGDSDW� GHQJDQ�EDLN�� MHODV
GDQ�PDVXN�DNDO�

VD\D�PHQRODN
SHUNDZLQDQ�DQDN�NDUHQD�
XVLD�DQDN�VDDWQ\D�EHODMDU�
GDQ�PHQJHPEDQJNDQ�GLUL�

EXNDQ�ZDNWXQ\D�XQWXN�NDZLQ�
PHQJXUXV�DQDN�GDQ

EHUWDQJJXQJ�MDZDE�VHSHUWL
D\DK�LEX�\DQJ�VXGDK�

GHZDVD



Ǭǯ

%DJLDQ����.LWD�%LVD�0HQFHJDK�3HUNDZLQDQ�$QDN

'DPSDN� DWDX� DNLEDW� SHUNDZLQDQ� DQDN� WHUQ\DWD� VDQJDW�PHUXJLNDQ� \D��
.LWD�ELVD�OKR�PHQFHJDKQ\D��<XN�ODNXNDQ�DSD�\DQJ�NDPX�ELVD���

$QDN�GDQ�.DXP�0XGD�VHEDJDL�3HORSRU
6HEDJDL� DQDN� KHEDW� NLWD� ELVD� PHPXODL� XSD\D� XQWXN� PHQFHJDK�
WHUMDGLQ\D�SHUNDZLQDQ�DQDN��

$\R��VLDSD
\DQJ�PDX�MDGL
UHPDMD�SHORSRU

SHQFHJDK�SHUNDZLQDQ
DQDN��

0HQFHJDK�SHUNDZLQDQ�DQDN�WLGDN�ELVD�VHQGLUL��DMDN�WHPDQ�\XN
3HPHWDDQ�WHPDQ�\DQJ�SDOLQJ�PXQJNLQ�GLDMDN�
-LND� DGD� WHPDQ� GLVDELOLWDV�� SHUKDWLNDQ� NHEXWXKDQ� NKXVXV
PHUHND� NHWLND� PHQJREURO� DWDX� QDQWLQ\D� MLND� DGD� NHJLDWDQ
EHUVDPD�\D�
/DQJVXQJ� QJREURO� WHQWDQJ� SHQFHJDKDQ� SHUNDZLQDQ� DQDN"
1JJDN�KDUXV�� QJREURO� DMD�GXOX�DSD�\DQJ�DVLN��6RDO� KREL�� FLWD�
FLWD�PLVDOQ\D�� %LVD� MXJD� VRDO� KDPEDWDQ� EHUVHNRODK�� EDJL�EDJL
LQIRUPDVL�EHDVLVZD�GDQ�ODLQQ\D�
%XDWODK� NHJLDWDQ� EHUVDPD� \DQJ� DVLN� GDQ� GLVHSDNDWL� VHSHUWL
RODKUDJD��NHVHQLDQ��VXVXU�NDPSXQJ�GDQ�ODLQQ\D��'LVLQL�NLWD�MDGL
ELVD�EHODMDU�EHUEDJL�SHUDQ�GDQ�NHSHPLPSLQDQ�OKR�
.DODX� VXGDK� DVLN�� EDUX� GLVNXVL� DWDX� VRVLDOLVDVL� WHQWDQJ
SHQFHJDKDQ�SHUNDZLQDQ�DQDN�GDQ�KDN�KDN�DQDN��



6DPD�VDPD�EHUSRWHQVL�MDGL�NRUEDQ�SHUNDZLQDQ�DQDN�
%DQ\DN� \DQJ� MDGL� NRUEDQ� NHNHUDVDQ� VHNVXDO�� NHNHUDVDQ� ILVLN�
NHNHUDVDQ�SVLNLV�GDQ�NHNHUDVDQ�HNRQRPL�
3HQWLQJ� XQWXN� EHUEDJL� SHQJDODPDQ� PLVDOQ\D� EHUMHUDZDW�� EHQWXN
WXEXK� \DQJ� EHUXEDK�� PHQJDODPL� PHQVWUXDVL� \DQJ� EHUPDVDODK
�NUDP�SHUXW��VDNLW�SLQJJDQJ�GDQ�ODLQQ\D���
6DOLQJ�PHPEDQWX�°�VDOLQJ�PHQGXNXQJ�°�VDOLQJ�PHQJXDWNDQ�

0HQJDSD�KDUXV�PHPEDQJXQ�VROLGDULWDV�VHVDPD�DQDN�SHUHPSXDQ
GDQ�SHUHPSXDQ�PXGD"

0HPEDQJXQ�VROLGDULWDV�VHVDPD�DQDN�SHUHPSXDQ�GDQ�SHUHPSXDQ
PXGD 0DUL�NLWD

VDOLQJ�GXNXQJ�
�GDQ�VDOLQJ�
PHQJXDWNDQ
VDWX�VDPD�

ODLQ�

Ǭǰ

3HUNDZLQDQ� DQDN� EXNDQ� KDQ\D� PDVDODK
DQDN�SHUHPSXDQ�GDQ�SHUHPSXDQ�PXGD�
$QDN� ODNL�ODNL� MXJD� GDSDW�PHQMDGL� NRUEDQ
SHUNDZLQDQ�DQDN�
3HQFHJDKDQ� SHUNDZLQDQ� DQDN� EXNDQ
KDQ\D� WXJDV� DQDN� SHUHPSXDQ� GDQ
SHUHPSXDQ�
$QDN� ODNL�ODNL� GDQ� ODNL�ODNL� PXGD� MXJD
EHUWDQJJXQJ� MDZDE� XQWXN� PHQJKHQWLNDQ
NHNHUDVDQ�EHUEDVLV�JHQGHU�GDQ�EHUVDPD�
VDPD�PHZXMXGNDQ� NHKLGXSDQ� \DQJ� OHELK
EDLN�XQWXN�VHPXD�RUDQJ�

$QDN� ODNL�ODNL� GDQ� ODNL�ODNL� PXGD� MXJD� EHUWDQJJXQJ� MDZDE
PHQFHJDK�SHUNDZLQDQ�DQDN�NDUHQD�

6ROLGDULWDV� LWX� UDVD� VHQDVLE�
VHSHQDQJJXQJDQ� GDQ� GLSHUOLKDWNDQ
GHQJDQ� VHWLD� NDZDQ�� VDOLQJ
PHPEDQWX�GDQ�VDOLQJ�PHQGXNXQJ�
0HPEDQJXQ� VROLGDULWDV� EHUDUWL
PHPEDQJXQ� SHUDVDDQ� VHQDVLE
GHQJDQ� VHVDPD�� VHWLD� NDZDQ� GDQ
NLWD� VDOLQJ� PHPEDQWX�� VDOLQJ
PHQGXNXQJ� XQWXN� NHEDLNDQ
EHUVDPD�

0HPEDQJXQ�VROLGDULWDV�LWX�DSD"



ǬǱ

$QDN�GDQ�.DXP�0XGD�PHQMDGL�3HODSRU

0HQMDGL� SHODSRU� GDODP� KDO� LQL� DGDODK� NLWD� PHODSRUNDQ� MLND� WHUMDGL
NHNHUDVDQ� WHUKDGDS� DQDN� GDQ� NDXP� PXGD�� WHUXWDPD� \DQJ� EHUNDLWDQ
GHQJDQ� SHUNDZLQDQ� DQDN� \D�� .DPX� ELVD� MXJD�PHQMDGL� SHODSRU� XQWXN
SHODQJJDUDQ�KDN�DQDN�\DQJ�ODLQQ\D�

.DODX�NDPX�DWDX�WHPDQPX�PDX�GLNDZLQNDQ�GL�XVLD�DQDN��DSD�\DQJ
GDSDW�NLWD�ODNXNDQ"

-LND�NDPX�VHQGLUL�\DQJ�PHQJDODPL��

$NX�PDX�GLNDZLQNDQ $MDN�RUDQJ�WXD�ELFDUD�
DNX�PHQRODN�NDUHQD����

2UDQJ�WXD�
PHQGHQJDU

2UDQJ�WXD�WHWDS�PDX
PHQJDZLQNDQ

+XEXQJL�WHPDQ�NHOXDUJD�
JXUX�RUDQJ�\DQJ�ELVD

GLSHUFD\D�DNDQ
PHPEDQWX

�

$MDN�RUDQJ�WXD
EHUELFDUD�EHUVDPD

PHUHND�XQWXN
0HPEDWDONDQ�3HUNDZLQDQ�

+XEXQJL
57�5:�7RJD�7RPD�
3HPGHV�.3$'�)RUXP

$QDN�
�

3HUNDZLQDQ�GLEDWDONDQ

.DPL
VLDS�PHQFHJDK
SHUNDZLQDQ

DQDN�



Ǭǲ

/DNXNDQ� ODQJNDK�GL�EDZDK� LQL� MLND� WHPDQPX�\DQJ�PHQJDODPLQ\D
SHUNDZLQDQ�DQDN�

7HPDQ 0LQWD�WHPDQPX
WHQDQJ��PHQFRED�DMDN
ELFDUD�RUDQJ�WXQ\D
XQWXN�PHQRODN�

�

'DWDQJODK�
NHUXPDK�

WHPDQPX�XQWXN
PHQHPDQL�
PHQJXDWNDQ

�

+XEXQJL
57�5:�7RJD�7RPD�
3HPGHV�.3$'�)RUXP

$QDN�
�

+XEXQJL
WHPDQ�NHOXDUJD�JXUX�

RUDQJ�\DQJ�ELVD
GLSHUFD\D�DNDQ
PHPEDQWX

�

$MDN�RUDQJ�WXD�EHUELFDUD
EHUVDPD�PHUHND�XQWXN

PHPEDWDONDQ�SHUNDZLQDQ�
�

,]LQNDQ�NDZDQ
NDPL�LQL�ODQMXWNDQ

VHNRODK�GDQ
PHQJHMDU�FLWD�
FLWDQ\D��SDN��EX�

-LND�PXQJNLQ�
ELFDUDODK�GHQJDQ

RUDQJ�WXD�WHPDQPX�
6DPSDLNDQ�DODVDQ

SHQRODNDQ
�



Mintalah dia untuk berusaha tenang dan berbicara kepada
orangtua bahwa dia menolak untuk dikawinkan karena dia masih
ingin sekolah, ingin bekerja membantu orangtua, ingin mencapai
cita-citanya.
Mungkinkah kamu datang ke rumahnya dan berbicara dengan
orangtuanya? Jika iya, lakukanlah. Atau setidaknya kamu datang
memberi dukungan kepada temanmu, menenangkan temanmu dan
berdiskusi mencari jalan keluar.
Pastikan orang-orang atau organisasi yang kamu hubungi
adalah orang atau organisasi yang benar-benar menolak
perkawinan anak.
Simpanlah nomor-nomor kontak orang dan organisasi yang
kamu tahu mereka menolak perkawinan anak. Misalnya nomor
HP pengurus KPAD, Forum Anak, P2TP2A, Staff Plan
Indonesia. Ada juga call center Kementrian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak kalau kamu mau melapor,
di Hotline SAPA 129.

Cerita sukses champion (anak dan kaum muda) dalam mencegah
perkawinan anak di desa

Kelompok Perlindungan Anak Desa (KPAD) Desa Kediri-Lombok
Barat-NTB, hingga tahun 2020 berhasil mencegah perkawinan anak
yang akan mengorbankan lebih dari 15 anak. Tantangan dari orangtua
dan masyarakat berat, namun dapat dihadapi bersama KPAD dan
pemerintah desa. Anak dan kaum muda dapat belajar misalnya dari
film Kirana (https://tinyurl.com/r225ezxd), membuat kerajinan tangan,
mengolah makanan dan kegiatan produktif lainnya. Keberhasilan
KPAD desa Kediri-Lombok Barat ini dapat kamu tiru di desamu ya.
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0HPEDQJXQ� 'XNXQJDQ� GL� 'HVD� XQWXN� 3HQFHJDKDQ� 3HUNDZLQDQ
$QDN

6HODLQ�VHVDPD�DQDN�GDQ�NDXP�PXGD��NLWD�MXJD�GDSDW�PHQJDMDN�RUDQJ
GHZDVD�� RUJDQLVDVL� RUDQJ� GHZDVD� GDQ� SHPHULQWDK� GHVD� XQWXN
PHQFHJDK� SHUNDZLQDQ� DQDN� GL� GHVD�� 0DUL� NLWD� OLKDW� WRNRK� DWDX
RUJDQLVDVL�EHULNXW�LQL�GDQ�SHUDQ�\DQJ�GDSDW�GLODNXNDQ�XQWXN�PHQFHJDK
SHUNDZLQDQ�DQDN�

ǬǴ

.HSDOD�GHVD�DWDX
/XUDK�GDSDW�PHPEXDW

3HUDWXUDQ�'HVD
�3HUGHV��XQWXN
SHQFHJDKDQ

SHUNDZLQDQ�DQDN�

*XUX��0HQMHODVNDQ
GDPSDN�\DQJ�PHUXJLNDQ
MLND�WHUMDGL�SHUNDZLQDQ
DQDN�NHSDGD�VLVZD�GL
VHNRODK��RUDQJWXD�DWDX
ZDOL�PXULG�GDQ�VHVDPD

JXUX��
�

.HSDOD�GHVD�
DWDX�/XUDK�GDSDW�PHQ\XVXQ
SURJUDP�GDQ�DQJJDUDQ�GDUL
GDQD�GHVD�XQWXN�PHQGXNXQJ
NHJLDWDQ�NHJLDWDQ�SRVLWLI�DQDN

DWDX�NDXP�PXGD��VHSHUWL
SHQGLGLNDQ��SHODWLKDQ
NRPSXWHU��RODKUDJD��
NHVHQLDQ�GDQ�ODLQQ\D��

�



ǭǫ

7RNRK�$JDPD��7RNRK�0DV\DUDNDW��7RNRK�3HUHPSXDQ

0HUHND� GDSDW� PHPEHULNDQ� SDQGDQJDQ
WHQWDQJ� SHUNDZLQDQ� DQDN� GDODP
SDQGDQJDQ� DJDPD�� DGDW� GDQ� EDJDLPDQD
FDUD� PHQFHJDK� WHUMDGLQ\D� SHUNDZLQDQ
DQDN�� 3DQGDQJDQ� WHUVHEXW� GDSDW
GLVDPSDLNDQ�NHSDGD�RUDQJWXD��PDV\DUDNDW
XPXP� PDXSXQ� NHSDGD� DQDN� GDQ� NDXP
PXGD�

0HQGXNXQJ� NHJLDWDQ�NHJLDWDQ� SRVLWLI� NLWD� PLVDOQ\D� VHEDJDL
QDUDVXPEHU�� SHODWLK�� IDVLOLWDWRU�� SHQGDPSLQJ�� DWDX� SHQ\XPEDQJ
GDQD�NHJLDWDQ�
0HPEDQWX� DQDN� GDQ� NDXP� PXGD� XQWXN� PHPEDQJXQ� NRPXQLNDVL
GHQJDQ� SHPHULQWDK� GHVD�� WRNRK� DJDPD�� WRNRK�PDV\DUDNDW�� WRNRK
SHUHPSXDQ�DWDX�MLND�GLSHUOXNDQ�GHQJDQ�RUDQJWXD�
0HQJXVXONDQ� NHELMDNDQ� GHVD� �SHUDWXUDQ�� SURJUDP�SURJUDP�
DQJJDUDQ�� \DQJ�DNDQ�PHQGXNXQJ�XSD\D�SHQFHJDKDQ�SHUNDZLQDQ
DQDN�GL�GHVD�
0HODNXNDQ� VRVLDOLVDVL�� NDPSDQ\H�� GDQ� PHQJDMDN� PDV\DUDNDW
PHODOXL� NHORPSRN� PDVLQJ�PDVLQJ� XQWXN� PHQFHJDK� SHUNDZLQDQ
DQDN�

$MDN�QJREURO� WHQWDQJ�KDN�DQDN��SHQWLQJQ\D�PHQFHJDK�SHUNDZLQDQ
DQDN�� 'DSDW� MXJD� GLDZDOL� GHQJDQ� QJREURO� KREL� GDQ� PHPEXDW
NHJLDWDQ�EHUVDPD��
$PDWL�DWDX�GLVNXVLNDQ�GHQJDQ�PHUHND��MLND�LQJLQ�PHQ\HEDUOXDVNDQ
LQIRUPDVL��FDUD�GDQ�PHGLD�DSD�\DQJ�SDOLQJ�PHUHND�VXNDL"

$SD� \DQJ� GDSDW� PHUHND� ODNXNDQ� XQWXN� PHQFHJDK� WHUMDGLQ\D
SHUNDZLQDQ�DQDN�GL�GHVD"

%DJDLPDQD� 0HQJDMDN� $QDN� GDQ� .DXP� 0XGD� /HELK� /XDV� XQWXN
SHQFHJDKDQ�SHUNDZLQDQ�DQDN"
$MDN� DQDN� GDQ� NDXP� PXGD� VHEDQ\DN�EDQ\DNQ\D� XQWXN� PHQFHJDK
SHUNDZLQDQ�DQDN�\XN�����

%DJDLPDQD�FDUDQ\D"
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Majalah dinding; biasanya ada di sekolah, kampus, rumah ibadah,
kantor desa, poskamling atau mungkin sampai ke rumah ketua
RT/RW di lingkungan kita.
Teater/drama, pentas band lainnya
Bahan bacaan yang mudah dibawa seperti komik, booklet, lembar
Jum’at, warta jemaat di gereja dan lainnya. 
Posyandu remaja, pertemuan rutin KPAD, pertemuan forum anak,
kegiatan olahraga atau kegiatan lain yang ada di desamu. 
Media sosial; nahhh di atas kita sudah diskusikan bagaimana kita
menggunakan media sosial agar bermanfaat. Buatlah konten tiktok,
foto atau video untuk IG dan lainnya. 

Pemerintah dapat mengeluarkan peraturan desa untuk mencegah
perkawinan anak dalam bentuk peraturan desa (perdes), surat
edaran kepala desa (SE Kades). 
Contoh Perdes dan Surat Edaran Kepala Desa tentang
pencegahan perkawinan anak: 
Peraturan Desa Pematung, Kecamatan Sakra, Kabupaten Lombok
Timur, NTB Nomor 07 Tahun 2021 tentang Pencegahan
Perkawinan Pada Usia Anak.
Peraturan Desa Ngasinan, Kecamatan Kragan, Kabupaten
Rembang, Jawa Tengah Nomor 06 tahun 2018 Tentang
Pencegahan Perkawinan Pada Usia Anak 
Surat Edaran Nomor: 474.2/84 Tentang Pencegahan Perkawinan
Usia Anak di Desa Warungkiara, Kec. Warungkiara, Kabupaten
Sukabumi, Jawa Barat.
Surat Edaran No.09/SE/LBRS/I/2020 tentang Pendewasaan Usia
Perkawinan Desa Lembar Selatan, Kabupaten Lombok Barat, NTB.

Contoh-contoh media yang dapat kamu gunakan:

Anak dan Kaum Muda Dapat Mempengaruhi Pembuatan Peraturan
di Desa untuk pencegahan perkawinan anak, lho!



ǭǭ

'L�EHEHUDSD�GDHUDK�MXJD�DGD�KXNXP�DGDW�XQWXN�PHQFHJDK�SHUNDZLQDQ
DQDN�� 0LVDOQ\D� DZLJ�DZLJ� GL� SURYLQVL� %DOL� DWDX� GL� /RPERN�17%�� 'L
GDHUDKPX� DGD� SHUDWXUDQ� DGDW� DSD� VDMD� WHQWDQJ� SHQFHJDKDQ
SHUNDZLQDQ�DQDN"

.DODX�GL�GHVDPX�EHOXP�DGD�SHUDWXUDQ�GHVD�DWDX�NHELMDNDQ�GHVD� ODLQ
XQWXN�PHQFHJDK�SHUNDZLQDQ�DQDN��DSD�\DQJ�GDSDW�NDPX�ODNXNDQ"�

.DOR�DGD�3HUGHV
33$�ELVD�DGD
KXNXP�\DQJ
PHOLQGXQJL

Ā8VXONDQ�SURJUDP
NHJLDWDQ�\DQJ

SRVLWLI�XQWXN�DQDN�
DQDN�GL�GHVD

�

Ā,NXW�PXVUHPEDQJ�
PHQJXVXONDQ�SURJUDP
GDQ�NHJLDWDQ�XQWXN
VRVLDOLVDVL�NH�ZDUJD
GHVD�WHQWDQJ�EDKD\D
SHUNDZLQDQ�DQDN

�

$MDN�DQDN�GDQ
NDXP�PXGD�\DQJ

EHOXP�DNWLI

7XOLV�VXUDW�NH
SHPGHV�XQWXN
PHQ\DPSDLNDQ

XVXO

%DZD�FRQWRK
SHUGHV�GHVD�

ODLQ

$MDN�.3$'�VDPD
)RUXP�$QDN



ǭǮ

7DXWDQ� 6WUDWHJL� 1DVLRQDO� 3HQFHJDKDQ� 3HUNDZLQDQ� $QDN� �6WUDQDV
33$��KWWSV���XQL�FI��$ZL�7$�KWWSV���XQL�FI��$ZL�7$
7DXWDQ� LQIRUPDVL� EHDVLVZD� SHQGLGLNDQ� GDUL� .HPHQGLNEXG
KWWSV���ELW�O\��%\K=8*
7DXWDQ� OD\DQDQ� NRQVHOLQJ�NRQVXOWDVL� GDQ� NDPSDQ\H� 33$� GDUL
.HPHQWHULDQ� 3HPEHUGD\DDQ� 3HUHPSXDQ� GDQ� 3HUOLQGXQJDQ� $QDN
KWWSV���ELW�O\��R5-�3,�
7DXWDQ� LQIRUPDVL�SURJUDP�SHODWLKDQ�VLDS�NHUMD�GDQ�NHZLUDXVDKDDQ
NDXP�PXGD� GDUL� .HPHQDNHU�� .HPHQSRUD�� .HPHQ�8.0�� $3,1'2
KWWSV���ELW�O\��$YJW�R
7DXWDQ�LQIRUPDVL�SURJUDP�7XMXDQ�3HPEDQJXQDQ�%HUODQMXWDQ�6'*V
'HVD�GDUL�.HPHQWHULDQ�'HVD�KWWSV���ELW�O\��P-�;KD

.DODX�NDPX�DGD�SHUWDQ\DDQ�VHSXWDU�SHUNDZLQDQ�DQDN��NDPX�ELVD� OKR
EHUGLVNXVL�GHQJDQ� WHPDQ�WHPDQ�DWDX�NDNDN�NDNDN�GL� OHPEDJD�EHULNXW
LQL�

<D\DVDQ�3ODQ�,QWHUQDWLRQDO�,QGRQHVLD��WHOS�:$�,*�HPDLO�DODPDW
,*��#SODQLQGRQHVLD
7ZLWWHU��#3ODQ,QGRQHVLD
7HOSRQ��������������
$ODPDW��-O��:DUXQJ�-DWL�%DUDW��.RPSOHN�%XQFLW�8WDPD�1R��.DY����57
��5:���-DWL�3DGDQJ��.HFDPDWDQ�3DVDU�0LQJJX��.RWD�-DNDUWD�6HODWDQ�
'.,�-DNDUWD�������
�
$GD�EHEHUDSD�OHPEDJD�\DQJ�GDSDW�PHQGXNXQJ�NDPX�XQWXN�PHQFHJDK
SHUNDZLQDQ� DQDN� GL� GHVD�� /HELK� OHQJNDSQ\D� NDPX� EDFD�EDFD� SDGD
WDXWDQ�\DQJ�EHULNXW�LQL�\D�

%DJLDQ����3HQXWXS


